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ABSTRAK 
 

Nama  : Adi Candra 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Perencanaan Komunikasi Humas Dinas Pariwisata    Provinsi 

  Riau Dalam Mensosialisasikan Aplikasi Jemari di Pekanbaru 

 

Pentingnya perencanaan komunikasi dalam membuat sebuah program, yakni agar 

program tersebut dapat terlaksana dengan maksimal, sehingga tujuan yang di 

inginkan dapat tercapai. Perencanaan Komunikasi Humas Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau dalam mensosalisasikan aplikasi jemari menjadi kajian yang dibuat 

oleh penulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan komunikasi humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam 

mensosialisasikan aplikasi Jemari di Pekanbaru. Metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data berdasarkan kenyataan 

dilapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini yang menggunakan Teori Assifi and French diantaranya, analisis masalah 

dimana masih adanya ketidaktahuan masyarakat terkait pariwisata di Riau dan 

berdasarkan data pengguna aplikasi yang didapatkan masih perlu untuk di 

tingkatkan lagi agar aplikasi ini banyak digunakan untuk mencari informasi 

pariwisata, selanjutnya analisis khalayak yakni masih adanya wisatawan yang 

kesulitan dalam mencari informasi, dan aplikasi ini dibuat mengikuti 

perkembangan zaman dalam memberikan informasi. Aplikasi ini di publikasikan 

melalui tim cerita baru center dan memiliki sasaran masyarakat dan para pelaku 

pariwisata. Langkah selanjutnya menetapkan tujuan yakni membuat jemari 

menjadi sumber informasi mengenai pariwisata yang ada di Riau. Dalam 

menetapkan pesan Dispar Riau membuat dalam bentuk konten kreatif berupa 

flayer yng didesain semenarik mungkin yang berisikan tentang informasi wisata 

dan aplikasi Jemari. Pemilihan dan produksi Media yang dipilih oleh Dispar Riau 

yaitu dengan menggunakan media sosial yang dimiliki seperti Facebook, 

Instagram, dan Youtube. Media sosial di pilih dikarenakan menjadi langkah 

efektif dalam mensosialisasikan aplikasi jemari. Dalam proses monitoring dan 

Evaluasi yang dilakukan Dispar Riau terdapat kendala yang dihadapi yakni dalam 

proses pengumpulan data guna pemenuhan data di dalam aplikasi Jemari, serta 

Dispar Riau akan lebih gencar lagi dalam mengiformasikan aplikasi Jemari 

Tersebut. 

 

Kata Kunci :  Perencanaan Komunikasi, Dinas Pariwisata Provinsi Riau, 

Aplikasi jemari,  
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ABSTRACT 
 

Name  : Adi Candra 

Departement : Communication Science 

Title :Communication Planning of Public Relations of the Riau  

 Province Tourism Office in Disseminating the Jemari       

Application in Pekanbaru 

  

The importance of communication planning in making a program, namely so that 

the program can be carried out optimally, so that the desired goals can be 

achieved. Communication Planning of Public Relations of the Riau Province 

Tourism Office in disseminating the application of fingers into a study made by 

the author. The purpose of this study was to find out how the planning of public 

relations communication for the Riau Province Tourism Office in disseminating 

the Jemari application in Pekanbaru. The method used by the author in this study 

is a descriptive method with a qualitative approach. The activities carried out in 

data collection are based on the reality in the field through observation, 

interviews, and documentation. The results of this study that use the Assifi and 

French theory include problem analysis where there is still public ignorance 

regarding tourism in Riau and based on application user data obtained, it still 

needs to be improved so that this application is widely used to find tourism 

information, then audience analysis is there are still tourists who have difficulty in 

finding information, and this application is made to keep up with the times in 

providing information. This application is published through the center's new 

story team and has a target community and tourism actors. The next step is to set 

the goal, which is to make fingers a source of information about tourism in Riau. 

In setting the message, Dispar Riau creates creative content in the form of a 

flayer designed as attractive as possible which contains tourist information and 

the Jemari application. Media selection and production chosen by Dispar Riau is 

by using owned social media such as Facebook, Instagram, and Youtube. Social 

media was chosen because it is an effective step in socializing finger applications. 

In the process of monitoring and evaluation carried out by Dispar Riau, there are 

obstacles faced, namely in the process of collecting data in order to fulfill the data 

in the Jemari application. 

 

KeyWords :  Communications Planning, Riau Province Tourism Office, Jemari 
Aplication. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah salah satu sektor industri yang memberikan devisa 

terbesar bagi negara, Bank Indonesia menegaskan pentingnya sektor pariwisata 

bagi perekonomian Indonesia karena menjadi penumbang devisa terbesar kedua 

setelah kelapa sawit.
1
 selain menambah devisa negara pariwisata juga mampu 

menggerakkan berbagai sektor usaha salah satunya sektor industri rumahan. Hal 

ini lah yang membuat berbagai negara terus meningkatkan dan mengembangkan 

mutu pariwisata yang ada di negaranya. Sehingga setiap negara mempunyai 

identitas dari pariwisata yang dimiliki dan dikenali oleh orang lain. Pariwisata  

merupakan komoditas yang dibutuhkan setiap individu. Alasannya karena 

aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif, 

menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui 

peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata 

spiritualisme. 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam yang melimpah dan 

banyak keindahan alamyan dapat dinikmati dan masih banyak surga ala  

tersembunyi didalamnya. Potensi wisata alam Indonesia tidak akan ada habisnya 

untuk dijelajahi. Indonesia dikaruniai dengan bentang alam yang menakjubkan, 

wilayah Indonesia memiliki sekitar 17.504 pulau, dilewati garis khatulistiwa, 

jajaran gunung berapi, dan keanekaragaman flora dan fauna.
2
 Bahkan bukan 

hanya masyarakat indonesia yang mengakui dan mengangumi keindahan alamnya 

melainkan warga negara asing juga mengakui keindahaan alam yang dimiliki oleh 

Indonesia. Provinsi Riau salah satu provinsi yang mempunyai potensi dibidang 

pariwisata. Dimana provinsi yang memiliki tagline The Homeland of Melayu 

bukan hanya memiliki potensi wisata dari segi keindahan alamnya saja melainkan 

                                                             
1
 BI : Pariwisata Bisa Jadi Penyumbang Devisa Terbesar Kedua, 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20190319084140-17-61460/bi-pariwisata-bisa-jadi-

penyumbang-devisa-terbesar-kedua diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
2
Potensi Wisata Alam Indonesia yang Mendunia, Penuh Keanekaragaman. 

https://hot.liputan6.com/read/4073421/potensi-wisata-alam-indonesia-yang-mendunia-penuh-

keanekaragaman. Diakses pada 2 Juli 2021 
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memiliki potensi wisata dibidang sejarah yang terdapat di setiap kabupaten yang 

ada di provinsi Riau.  

 Era globalisasi saat ini mengharuskan masyarakat beradaptasi dengan 

dunia digital, hal ini dibuktikan dengan perkembangan teknologi informasi yang 

semakin canggih. Melihat apa yang terjadi saat ini tanpa kita sadari masyarakat 

melakukan interaksi dan komunikasi jarak jauh sudah didukung oleh teknologi, 

sebagai contoh masyarakat yang ingin mencari informasi suatu wilayah dapat 

diakses melalui smartphone yang dimiliki. Masyarakat yang ingin mengunjungi 

suatu wilayah yang memliki objek wisata dengan mudahnya dalam mencari lokasi 

dengan menggunakan bantuan teknologi yang dimiliki.  

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan pertumbuhan sektor pariwisata 

adalah melalui pemanfaatan sarana komunikasi yang baik. Jika komunikasi bisa 

dijalankan dengan baik, maka suatu produk yang akan di pasarkan bisa diterima 

dengan baik. Promosi pariwisata bisa berjalan dengan baik jika komunikasi yang 

digunakan juga berjalan dengan baik. Oleh karena itu, maka dalam konteks 

pemasaran sektor pariwisata persyaratan yang harus dilaksanakan adalah 

komunikasi.  

Sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput  dari  berbagai 

rintangan atau hambatan. Oleh karena itu, perencanaan komunikasi dimaksdukan 

untuk mengatasi rintangan-rintangan yang ada, guna mencapai efektivitas 

komunikasi, sedangkan dari sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan 

diperlukan untuk  mengimplementaskan program-program yang ingin dicapai, 

apakah itu untu pencitraan, pemasaran, penyebarluasan gagasan, kerja sama, atau 

pembangunan infrastruktur komunikasi.
3
 

Dalam menangani masalah komunikasi, perencanaan komunikasi dalam 

hal ini adalah melalui pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Riau dihadapkan 

pada sejumlah persoalan, terutama dengan kaitannya penggunaan sumber daya 

komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Guna 

meningkatkan pariwisata yang ada di Dinas Pariwisata Provinsi Riau melakukan 

                                                             
3
 Hafied Canfara, “ Perencanaan dan Strategi Komunikasi”, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013). Hal. 

41 
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inovasi dengan membuat berbagai program yang mampu mengangkat pariwista 

yang ada di Riau. Tentunya program yang dibuat oleh Dinas Pariwisata selain 

mampu memajukan pariwista yang ada akan tetapi juga mampu membuat 

masyarakat bisa menikmati wisata yang tersedia di Riau. 

Selama masa pandemi ini, telah mengakibatkan kelumpuhan diberbagai 

sektor industri salah satunya Pariwisata, dimana banyak masyarakat yang 

memiliki pekerjaan atau bergantung terhadap pariwisata yang mengalami 

penurunan dari segi pemasukan dan banyak objek wisata yang mengalami 

penurunan dengan berkurangnya pengunjung yang hadir ke tempat wisata tersebut 

dan bahkan ada tempt wisata yang diperintahkan untuk tutup sementara karena 

dianggap melanggar protokol kesehatan. Sektor pariwisata di bumi lancang 

kuning sebutan dari provinsi Riau berupaya melakukan pembenahan di sektor 

pariwisata dan berupaya bangkit kembali dengan semangat baru dan 

menghadirkan inovasi-inovasi guna meningkatkan kembali sektor pariwisata yang 

telah lumpuh akibat pandemi dan tetap konsisten dalam memberitahukan 

pentingnya menjaga protokol kesehatan.
4
 Selain itu, kesulitan dalam mencari 

informasi destinasi pariwisata khususnya yang ada di provinsi Riau bagi 

wisatawan domestik maupun asing. Hal inilah yang membuat pemerintah harus 

membuat inovasi yang dapat memberikan informasi terkait destinasi wisata yang 

dapat di akses oleh wisatawan domestik maupun wisatawan asing.  

Salah satu Program Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam meningkatkan 

eksistensi dan memberikan kemudahan kepada wisatawan yang akan berkunjung 

ke Riau adalah Aplikasi Jemari yakni Jendela Informasi Pariwisata Riau yang 

diresmikan pada tanggal 11 April 2021, merupakan inovasi yang digagas oleh 

Dinas Pariwisata Riau untuk memberikan informasi terkini tentang data A3 

(Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas) destinasi wisata dan juga ekonomi kreatif.
5
 

Aplikasi Jemari dihadirkan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau unuk memberikan 

kemudahan bagi wisatwan yang berkunjung ke Riau dan dapat memberikan 
                                                             
4
 Pariwista Riau Kembali bangkit, https://mediaindonesia.com/nusantara/397327/pariwisata-riau-

kembali-bangkit diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
5 Bakal Dihadiri Sandiaga Uno, Dispar Riau Luncurkan Aplikasi Jemari dan Agenda Pariwisata 

2021, https://www.riauonline.co.id/riau/kota-pekanbaru/read/2021/04/11/bakal-dihadiri-sandiaga-

uno-dispar-riau-luncurkan-aplikasi-jemari-dan-agenda-pariwisata-2021 di akses pada tanggal 2 

Juli 2021 
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berbagai informasi mengenai seputar wisata yang ada di Riau. aplikasi jemari 

resmi diluncurkan pada 11 April 2021. Didalam Aplikasi Jemari wisatawan 

nantinya bisa mendapatkan berbagai informasi mengenai destinasi wisata yang 

tersebar di 12 kabupaten dan kota yang ada di Riau.  

Roni Rakhmat dalam Riau Pos mengatakan “Dari sana, terkumpullah 

banyak ide, gagasan dan terpenting, tentu saja diharap muncul rasa kebersaman. 

Kegiatan kali ini adaah salah satu representasi atas ide yang muncul dari kalangan 

yang beragam. Selain memperkenalkan aplikasi jemari (Jendela Informasi 

Pariwisata Riau) yang berupa naduan bagi wisatawan yang akan atau berkunjung 

ke Riau, menandai kita telah luruh dalam digitalisasi.”.
6
  Didalam aplikasi Jemari 

bukan hanya informasi seputar destinasi wisata, jarak tempuh lokasi yang akan 

dituju, melainkan didalam aplikasi Jemari wisatawanbisa mendapatkan informasi 

lain seperti penginapan, rumah makan, dan tempat ibadah yang terdekat dari 

lokasi wisata yang akan di kunjungi.  

Berdasarkan hasil data yang diketahui bahwasannya pengguna aplikasi 

Jemari yang dibuat oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau yakni Sekitar 100 

pendownload, Oleh karena itu sangat dibutuhkan perencanaan komunikasi yang 

matang oleh Humas khusunya Dinas Pariwisata Provinsi Riau guna mendapatkan 

tujuan yang efektif yakni semkin banyak yang mengetahui dan menggunakan 

aplikasi Jemari, dan yang menjadi tugas besar Humas Dinas Pariwisata Riau 

adalah membuat perencanaan komunikasi untuk mensosialisasikan aplikasi Jemari 

kepada masyarakat khususnya masyarakat Riau untuk memanfaatkan dan 

menggunakan aplikasi Jemari untuk mencari informasi seputar wisata yang ada di 

Riau. Menurut Waterston mendefinisikan perencanaan adalah usaha yang sadar, 

terorganisasi, dan terus-menerus guna memilih alternatif yang terbaik untuk 

mencapai tujuan tertentu.
7
  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian tentang bagaimana “Perencanaan Komunikasi 

                                                             
6
 Agenda Pariwisata Riau 2021 Diluncurkan,  

https://riaupos.jawapos.com/riau/12/04/2021/248866/agenda-pariwisata-riau-2021-

diluncurkan.html diakses pada tanggal 2 Juli 2021 
7
 Hafied Cangara, Perencanaan Komunikasi dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013) 
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Humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam Mensosialisasikan Aplikasi 

Jemari Di Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kekeliruan dan perbedaan pemahaman dalam pengertian 

atau istilah yang digunakan, maka perlu kiranya didefinisikan secara operasional 

dan penegasan istilah, yaitu sebagai berikut : 

1. Perencanaan Komunikasi 

Perencanaan komunikasi adalah proses pengalokasian sumber daya 

komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya tersebut tidak 

saja mencakup media massa dan komunikasi antarpribadi, tapi juga setiap 

aktivitas yang dirancang untuk mengubah prilaku dan menciptakan 

keterampilan-keterampilan tertentu dimana individu dan kelompok dalam 

lingkup tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.
8
perencanaan 

komunikasi melibatkan pengambilan keputusan, pengendalian dan 

penetapan alokasi sumber-sumber daya komunikasi secara logis. 

Perencanaan komunikasi sebagai interpretasi dari tiga unsur yaitu 

kebijakan pembanguna dan publik, system infrasturktur komunikasi dan 

teknologi. Perencanaan komunikasi sebagai akibat adanya tiga pertemuan 

tersebut, yaitu unsur kebijaksanaan pembangunan, dan infrastruktur yang 

dipercepat dengan adanya teknologi. Perencanaan komunikasi 

menggunakan unsur-unsur komunikasi yang mencakup sumber, pesan, 

media, target, sasaran, dan efek (sebuah perubahan). 

2. Humas 

Humas merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target 

tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang jelas dan 

rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga 

mengevaluasi hasil apa saja yang telah dicapai.
9
 

 

                                                             
8
 Ibid hal. 45 

9
 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Humas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) 
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3. Dinas Pariwisata  

Berdasarkan peraturan daerah provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016, 

pada tahun 2017, Dinas Pariwisata Provinsi Riau pada awalnya bernama 

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Riau. Sesuai dengan 

perkembangan tentang penataan organisasi pemerintah daerah maka 

disusun peraturan Gubernur Riau Nomor 85 thaun 2016 tentang 

kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas 

Pariwisata Provinsi Riau.
10

 

4. Aplikasi Jemari (Jendela Informasi Pariwisata Riau) 

Aplikasi Jemari (Jendela Informasi Pariwisata Riau)  adalah 

inovasi yang digagas oleh Dinas Pariwisata Riau untuk memberikan 

informasi terkini tentang data A3 (Atraksi, Amenitas, dan Aksebilitas) 

destinasi wisata juga ekonomi kreatif, serta desa wisata yang ada di 

masing-masing kabupaten atau kota kepada masyarakat luas.
11

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Perencanaan Komunikasi Humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau 

dalam Mensosialisasikan Aplikasi Jemari di Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perencanaan 

Komunikasi Humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam Mensosialisasikan 

Aplikasi Jemari di Pekanbaru. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

                                                             
10 Profil Dinas Pariwisata Provinsi Riau, https://pariwisata.riau.go.id/profil, diakses pada tanggal 3 

Juni 2021 
11 Bakal Dihadiri sandiaga Uno, Dispar Riau Luncurkan Aplikasi Jemari dan Agenda Pariwisata 

2021, https://www.riauonline.co.id/riau/kota-pekabaru/read/2021/04/11/bakal-dihadiri-sandiaga-

uno-dispar-riau-luncurkan-aplikasi-jemari-dan-agenda-pariwisata-2021, diakses pada tanggal 3 

Juni 2021 
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Untuk memberikan wawasan dan pengetahuan kepada mahasiswa 

khususnya mahasiswa ilmu komunikasi dalam mengembangkan perencanaan 

komunikasi Humas didunia Pariwisata khususnya Dinas Pariwisata Provinsi 

Riau. 

2. Secara Praktis 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu Ilmu 

Komunikas, Fakultas Dakwah dan Komnikasi, Universitas Islam Negeri sultan 

syarif Kasim Riau 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan bab yang berisi tentang uraian-uraina teori yang 

digunakan dalam penelitian dan berkaitan dengan judul, serta 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi metodologi , lokasi dan waktu, subjek dan objek penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV : GAMBARAN UMUM 

  Menjelaskan tentang gambaran umum lokasi  

Bab V : HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang pembahasan dan 

hasil penelitian yang dilakukan. 

Bab VI : PENUTUP 
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Merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan dan 

pembahasan serta saran yang bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan pada penelitian-

penelitian lain yang berbentuk skripsi maupun jurnal yang dianggap memiliki 

relevansi dengan judul yang peneliti angkat. Adapun penelitian lain yang sama 

dan hampir mirip namun berbeda dengan penelitian ini adalah yang berjudul 

sebagai berikut : 

1. Atika Alfisyahri Skripsi dengan judul “ Perencanaan Komunikasi Dinas 

Komunikasi dan Informasi Kabupaten kampar Dalam Sosialisasi Internet 

Sehat dan Aman (INSAN)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan Informasi 

Kabupaten Kampar dalam sosialisasi internet sehat  dan aman (INSAN). 

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif  dengan teknik 

pengumpulan data wawancara (dept interview) dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa perencanaan komunikasi Dinas 

Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar dalam Sosialisai Internet 

Sehat dan Aman (INSAN) dilihat dari tahap fact finding (penemuan fakta), 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Kampar mendapatkan fakta-

fakta yang terkait terhadap penggunaan internet dan penyalahgunaan 

internet.
12

 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Atika Alfisyahri yang 

melakukan penelitian yang berlokasi di Dinas Komunikasi dan Informasi 

Kabupaten Kampar, sedangkan lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis 

adalah Dinas Pariwisata Provinsi Riau. selain itu perbedaan lain yang 

terdapat dari kedua penelitian tersebut adalah objek penelitia, dimana 

objek penelitian yang diambil oleh Atika Alfisyahri adalah sosialisasi 

                                                             
12 Atika Alfisyahri, “ Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 

Kampar dalam Sosialisasi Internet Sehat dan Aman (INSAN)”, Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, 2021 



 

 
 

Internet sehat dan Aman, sedangkan objek penelitian yang akan penulis 

ambil adalah mensosialisasikan Aplikasi JEMARI.  

2. M. Zaki Fikriandani Skripsi dengan judul “Peranan Humas Dinas 

Kesehatan Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mensosialisasikan Program 

Kesehatan Lingkungan (Kesling)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran Humas Dinas kesehatan Kabupaten Indragiri 

Hulu dalam Mensosialisasikan Program Kesehatan Lingkungan di 

Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif 

terhadap Humas Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hulu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran humas dalam 

mensosialisasikan programnya. Ada empat indikator diantaranya yaitu : 

pertama, sebagai penghubung komunikasi antara organisasi dengan 

masyarakat. Kedua, sebagai pembina hubungan antara organisasi yang 

diwakili dilakukan dengan kerjasama organisasi perangkat daerah untuk 

memperoleh informasi yang akan dipublikasikan kepada masyarakat, 

ketiga, sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi, dan keempat, 

sebagai pembangun dan pencipta citra positif organisasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah rumusan masalah penelitian 

ini lebih menekankan kepada peranan humas sedangkan penulis lebih 

menekankan kepada perencanaan komunikasi humas, perbedaan 

selanjutnya ialah lokasi pada penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Indragiri Hulu, sedangkan lokasi yang dipilih oleh penulis 

adalah Dinas Pariwisata Provinsi Riau. Serta yang menjadi perbedaan 

lainnya ialah objek penelitian, dimana objek penelitian yang diambil oleh 

M. Zaki Fikriandani adalah mensosialisasikan program kesehatan 

lingkungan (Kesling), sedangkan objek penelitian yang diambil penulis 



 

 
 

adalah mensosialisasikan Aplikasi JEMARI. serta yang perbedaan 

selanjutnya adalah dari segi waktu penelitian.
13

 

3. Jurnal Riset Mahasiswa Dakwa dan Komunkasi Vol. 1 No. 1, Maret 2019, 

Miftahur Rizki, Musfialdy, Miftahuddin dengan judul “Perencanaan 

Komunikasi PT,Suka Fajar Pekanbaru dalam Meningkatkan Brand Image 

Mitsubishi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan 

komunikasi PT. Suka Fajar Pekanbaru dalam meningkatkan brand image 

Mitsubishi. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perencanaan 

Komunikasi Cultip dan Center. Teknik pengumpulan data didapat dari 

observasi , wawancara dan dokumentasi, Validasi data menggunakan 

Triangulasi sumber. Hasil penelitian yang didapat dalanm penelitian ini 

yaituL: 1. Tahap penemuan fakta yang ditemukan  melalui website  PT. 

Suka fajar Pekanbaru dan pemantauan melalui media online. 2. Tahap 

perencanaan yang dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan 

komunikasi seperti siapa yang akan menjadi komunikator, pesan apa yang 

disampaikan, media yang digunakan, menetapkan target sasaran, dan 

menyusun perencanaan program. 3. Tindakan aksi komunikasi yang 

dilakukan adalah mengimplementasikan program diantaranya training 

kepada marketing, gathering pelanggan, dan event serta perusahaan juga 

bekerja sama dengan media partner seperti, Riau Pos, Tribun Pekanbaru, 

MX, Haluan Riau serta media pendukung seperti brosur dan reklame. 4. 

Tahap Evaluasi dilakukan setiap 6 bulan sekali dan hasil evaluasi saat ini 

adalah program berjalan dengan baik dan penjualan semakin meningkat. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah lokasi penelitian 

dimana penelitian ini berlokasi di PT.Suka Fajar sedangkan lokasi 

penelitian penulis adalah Dinas Pariwisata Provinsi Riau, serta yang 

menjadi perbedaan selanjutnya adalah objek penelitian dimana pada 
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 M. Zaki fikriandani, “Peranan Humas Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hulu dalam 

mensosialisasikan Program Kesehatan Lingkungan (KESLING)”, Skripsi Jurusan Ilmu 

komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, 2021. 



 

 
 

penelitian ini mengacu pada meningkatkan brand image mitsubishi dan 

perbedaan lainnya ialah waktu penelitian yang dilakukan.
14

 

4. Agung Kurniawan Skripsi dengan judul “Perencanan Komunikasi Dinas 

Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan SingingiDalam 

Mempromosikan Objek Wisata”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perencanaan komunikasi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mempromosikan Objek 

Wisata Di Kabupaten Kuantan Singingi. Metode dalam peneitian ini 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, observasi ,dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaaan Kabupaten Kuantan Singingi, 

perancanaan komunikasi dilakukan dengan penemuan fakta, perencanaan, 

aksi komunikasidan evaluasi. Hal ini dapat diliha dari banyaknya program-

program yang telah disusun dan dikembangkan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis ialah lokasi peneitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi, sedangkan lokasi penelitian penulis adalah Dinas 

Pariwisata Provinsi Riau. perbedaan selanjutnya yaitu penelitian ini 

berfokus kepada mempromosikan objek wisata yang ada di kabupaten 

Kuantan Singingi sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah berfokus kepada sosialisasi aplikasi Jemari (Jendela Informasi 

Pariwisata Riau) oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau.
15

 

5. Fahrul Rozi “Perencanaa Komunikasi Dinas Pariwisata, Kepemudaan Dan 

Olahraga Dan Kebudayaan Indragiri Hilir Dalam Mempromosikan Pulau 

Cawan Sebagai Objek Wisata”.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perencanaan komunikasi yang digunakan oleh Dinas 

Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga dan Kebudayan Kabupaten 
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 Miftahur Rizki, Musfialdy, Miftahuddin, “Perencanaan Komunikasi PT.Suka Fajar Pekanbaru 

dalam Meningkatkan Brand Image Mitsubishi” Vol.1 No. 1, Maret 2019. 
15 Agung Kurniawan “Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kuantan Singingi Dalam Mempromosikan Objek Wisata”, Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, 2019. 



 

 
 

Indragiri Hilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah perencanaan 

komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Paiwisata, Kepemudaan dan 

Olahraga dan Kebudayaan kabupaten Indragiri Hilir dalam 

mempromosikan sehingga menarik minat pengunjung objek wista pulau 

cawan adalah menggunakan mendia cetak : Koran, brosur, dan spanduk, 

media elektronik: radio dan televisi, media internet: Facebook, instagram, 

blog dan youtube. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Dinas Pariwisata, kepemudaan dan Olahraga dan 

Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hilir sedangkan penelitian penulis 

berlokasi di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. perbedaan selanjutnya dilihat 

dari objek penelitian dimana dalam penelitian ini objek penelitiannya 

adalah mempromosikan pulau cawan sebagaai objek wista sedangkan 

penelitian penulis tentang mensosialisasikan aplikasi Jemari d Kota 

Pekanbaru.
16

 

6. Jurnal FISIP UNRI Vol.5 No. 1-April 2018 Monica Aprilla dengan judul 

“Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Payakumbuh Dalam 

Memperhatikan Kota Sehat Yang Berkelanjutan”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui proses perencanaan komunikasi dalam 

pembuatan program kota sehat payakumbuh, metode yang digunakan yaitu 

deskriptif  kualitatif dengan menggunakan model perencanaan komunikasi 

Assifi and French, dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini yang pertama, khalayak sasaran dalam program kota sehat 

ini adalah seluruh masyarakat payakumbuh yang sedang dalam proses 

membangun sikap bersih. Kedua, pesan yang disampaikan dalam program 

kota sehat ini adalah pesan yang bersifat informatif dan juga persuasif 

dimana pesan tersebut mengajak masyarakat untuk menjaga kebersihan 

                                                             
16 Fahrul Rozi “Perencanaan Komunikasi Dinas Pariwisata, Kepemudaan Dan Olahraga Dan 

Kebudayaaan Indragiri Hilir Dalam Mempromosikan Pulau Cawan Sebagai Objek Wisata”, 

Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi fakultas dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, 2020. 



 

 
 

kota. Ketiga, media yang digunakan dalam penyebaran pesan adalah 

dengan cara komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan juga 

komunikasi media. Keempat, evaluasi dilakukan dengan menentukn titik 

pemantauan yang akan di evaluasi, melihat kondisi lapangan, melihat 

pelaksanaan program. Setelah itu pemerintah memanggil OPD melalui 

walikota selaku penanggung jawab, selanjutnya walikota akan menetapkan 

kekurangan tersebut kepada OPD dan OPD disini yang akan bertugas 

untuk memenuhi kekurangan yang terjadi di lapangan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Pemerintah kota Payakumbuh sedangkan 

penelitian penulis berlokasi di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. perbedaan 

selanjutnya dilihat dari objek penelitian dimana dalam penelitian ini objek 

penelitiannya adalah memperhatikan kota sehat yang berkelanjutan 

sedangkan penelitian penulis tentang mensosialisasikan aplikasi Jemari d 

Kota Pekanbaru.
17

 

7. Jurnal Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Andalas, Revi Marta dengan 

judul “Proses Perencanaan Komunikasi Pada Pemasaran Properti PT Era 

Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  proses perencanaan 

komunikasi pada pemasaran properti PT ERA Bandung. Metode yang 

digunakan yaitu dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 

bahwa tahapan proses komunikasi yaitu prospecting khalayak sasaran 

melalui kegiatan hunting, listing, merancang isi pesan komunikasi, 

memilih media yang tepat, menentukan sumber pesan, menentukan 

penggunaan periklanan, memberikan service listing kepada khalayak 

sasaran, serta mengevaluasi kegiatan pemasaran melalui kegiatan meeting 

harian. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di PT ERA Bandung sedangkan penelitian penulis 

berlokasi di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. perbedaan selanjutnya dilihat 

dari objek penelitian dimana dalam penelitian ini objek penelitiannya 

                                                             
17 Monica Aprilla,” Perencanaan Komunkasi Pemerintah Kota Payakumbuh Dalam 

Memperhatikan Kota Sehat Yang Berkelanjutan”, Jurnal Ilmu Komunikasi FISIP UNRI, Vol.5  

No.1-April 2018. 



 

 
 

adalah pemasaran properti di PT ERA Bandung sedangkan penelitian 

penulis tentang mensosialisasikan aplikasi Jemari d Kota Pekanbaru.
18

 

8. Jurnal Warta Edisi: 61, Juli 2019, Budiman Purba, Eddy Iskandar & 

Suardi dengn Judul “Model Perencanaan Komunikasi Pemerintah 

Kecamatan Padang Tualang Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model 

perencanaan komunikasi pemerintah kecamatan padang tualang dalam 

pemberdayaan ekonomi kerakyatan. Metode yang digunakan yaitu 

pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian 

ini  menunjukkan bahwa model perencanaan komunikasi pemerintah 

kecamatan padang tualang dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

memiliki unsur-unsur yang terdapat pada model Assifi and French, 

Midelthon, dan P-Proses. Terdapat kesulitan dalam mengukur tingkat 

keberhasilan dari perencanaan komunikasi pemerintah kecamatan padang 

tualang, jika menggunakan tingkat pendapatan masyarakat sebagai tolak 

ukurnya. Di samping tidak tersedianya data utuh hasil proses 

pemberdayaan ekonomi yang telah dilakukan serta belum adanya 

koordinasi antar instansi dalam proses pemberdayaan yang dilakukan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Pemerintah Kecamatan Padang Tualang 

sedangkan penelitian penulis berlokasi di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. 

perbedaan selanjutnya dilihat dari objek penelitian dimana dalam 

penelitian ini objek penelitiannya adalah Pemberdayaan Ekonomi 

Kerakyatan sedangkan penelitian penulis tentang mensosialisasikan 

aplikasi Jemari d Kota Pekanbaru.
19

 

9. Jurnal Ilmu Komunikasi Vol.9, No.4 Desember 2020, Roshiful Qolbi 

dengan judul “Perencanaan Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Provinsi Riau Dalam Menangani Penyebaran Covid-19 Di 

Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini adalah untukmenjelaskan bagaimana 
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19 Budiman Purba, Eddy Iskandar & Suardi, “Model Perencanaan Komunikasi Pemerintah 

Kecamatan Padang Tualang Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan”, Jurnal Warta Edisi : 61 

juli 2019. 



 

 
 

perencanaan komunikasi BPBD dalam menangani wabah Covid-19. 

Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

model perencanaan komunikasi Assifi and French. Hasil dari penelitian ini 

yang pertama menentukan masalah dimana memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam penanganan covid-19 di pekanbaruyang melibatkan pada 

satuan pangkat daerah (BPBD, Dinkes, dan gugus tugas percepatan 

penanganan covid-19). Kedua, khalayak merupakan tahap awal yang 

sangat menentukan arah dan tujuan perencanaa. Ketiga pemerintah 

memilih media yang sesuai dengan kebutuhan atau kesanggupan 

masyarakat. Keempat, proses yang mengukur hasil kegiatan program kota 

sehat berdasarkan target atau tujuan yang hendak dicapai dan telah 

dirumuskan sejak dimulainya kegiatan/program tersebut. Pemprov riau 

melakukan berbagai instruksi kepada seluruh instansi terkait berdasarkan 

aturan-aturan surat edaran dari pemerintah pusat sehingga dibentuklah 

sebuah aturan yang menjalankan tugas dan peran masing-masing. Terdiri 

dari tim gugus tugas percepatan penanganan covid-19 sebagai actor utama 

dilapangan untuk beroperasi dan bersinergi dengan berbagai lintas sektor 

pemerintahan terkait sehingga semuanya saling berhubungan satu sama 

lainnya. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Riau sedangkan penelitian penulis berlokasi di Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau. perbedaan selanjutnya dilihat dari objek penelitian dimana 

dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah penanganan Penyebaran 

Covid-19 Di Pekanbaru sedangkan penelitian penulis tentang 

mensosialisasikan aplikasi Jemari d Kota Pekanbaru.
20

 

10. Jurnal Komunikasi, Vol. 10, No. 2 April 2016, Mutia Dewi dengan judul 

“Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Palembang Dalam Kampanye 

Program Palembang EMAS (Elok, Madani, Aman, Sejahtera). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas perencanaan komunikasi yang 
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dilakukan oleh pemerintah Kota Palembang dalam mengkampanyekan 

program Palembang Emas. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

mendeskripsikan objek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan asisten 

pemerintah bidang Humas dan protokol, Badan perencanaan pembangunan 

Daerah Tiangkat II kota Palembang, dan Dinas Komunikasi dan 

Informatika. Hasil dari penelitian ini bahwa perencanaan komunikasi yang 

dilakukan oleh pemerintah kota palembangdalam kampanye palembang 

EMAS dilakukan melibatkan dua hal pokok, yaitu 1) Organisasi yang 

menggerakkan kegiatan dalam hal ini pemerintah kota dengan melakukan 

analisis dan riset, perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan 

dan kegiatan komunikasi, 2) publik yang menjadi sasaran kegiatan yang 

terdiri  dari atas respon dan evaluasi dari masyarakat. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penulis ialah lokasi penelitian dimana 

penelitian ini berlokasi di Pemerintah Kota Palembang sedangkan 

penelitian penulis berlokasi di Dinas Pariwisata Provinsi Riau. perbedaan 

selanjutnya dilihat dari objek penelitian dimana dalam penelitian ini objek 

penelitiannya adalah KampanyeProgram Palembang EMAS (Elok, 

Madani, Aman, Sejahtera) sedangkan penelitian penulis tentang 

mensosialisasikan aplikasi Jemari d Kota Pekanbaru.
21

 

B. Landasan Teori 

1. Perencanaan Komunikasi 

a. Pengertian Perencanaan Komunikasi 

 Perencanaan Komunikasi terdiri dari dua kata yakni 

perencanaan dan komunikasi. Menurut Keufman Perencanaan 

adalah suatu proses untuk menetapkan ke mana kita harus pergi 

dengan mengidentifikasikan syarat apa yang harus di penuhi untuk 

sampai ke tempat tersebut dengan cara yang paling efisien dan 

efektif, dengan kata lain perencanaan sebagai penetapan spesifikasi 

tujuan yang ingin dicapai termasuk cara-cara yang akan digunakan 

                                                             
21 Mutia Dewi, “ Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota Palembang Dalam Kampanye 

Program Palembang EMAS (Elok, Madani, Aman, Sejahtera)”, Jurnal Komunikasi, Vol. 10, No. 

2, April 2016. 



 

 
 

untuk mencapai tujuan tersebut.
22

 Perencanaan didefinisikan juga 

sebagai proses untuk menetapkan hasil akhir yang ingin dicapai 

pada awal kegiatan.
23

 

 Perencanan merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

sesudah unsur organisai. Perencanaan merupakan titik awal untuk 

bekerjanya suatu organisasi. Karena itu, perencanaan dibuat agar 

dapat berfungsi untuk:  

1. Mengidentifikasikan dan menetapkan masalah. 

2. Memberikan arahan atau pedoman pada tujuan yang ingin 

dicapai. 

3. Meminimalisasi terjadinya pemborosan sumber daya dalam 

rangka mencapai tujuan secara efektif. 

4. Melakukan perkiraan terhadap kendala yang mungkin terjadi 

dan hasil yang akan diperoleh. 

5. Melakukan pengendalian agar agar pelaksanaan senantiasa 

tetap berada dalam koridor perencanaan yang telah ditetapkan. 

6. Memberikan kesempatan untuk memilih alternatif terbaik guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

7. Mengatasi hal-hal yang rumit dengan mencari jalan keluar dari 

masalah yang dihadapi. 

8. Menetapkan skala prioritas tentang apa yang harus dikerjakan 

lebih dulu. 

9. Penetapan mekanisme pemantauan dan instrumen alat ukur 

untuk keperluan evaluasi.
24

 

 Dan dalam perencanaan komunikasi terdiri dari kata 

komunikasi. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan 

                                                             
22 Menurut Keufman  (1972) dalam buku Hafied Cangara. Perencanaan dan Strategi Komunikasi, 

(Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2013) hal. 22 
23 Wheelen & Hunger, 2004 dalam Mutia Dewi, M. Masri Hadiwijaya. “Perencanaan Komunikasi 

Pemerintah Kota Palembang dalam Kampanye Program Palembang EMAS (Elok, Madani, Aman, 

Sejahtera)”. Jurnal Komunikasi, Vol 10. No 2, April 2016 
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 Hafied Cangara. Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 
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dari seseorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga 

tercapai apa yang dimaksudka atau diinginkan oleh kedua belah 

pihak.
25

 

 Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang artinya 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi 

juga berasal dari akar kata communico yang artinya membagi. 

Komunikasi adalah proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 

sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian 

yang mendalam.
26

 Komunikasi secara mudah diartikan sebagai 

proses transfer pesan dalam penyaluran informasi atau message 

melalui sarana atau saluran komunikasi kepada 

komunikasn.
27

Terjadinya proses komunikasi didukung oleh 

beberapa elemen atau unsur, yakni: sumber, pesan, saluran, 

penerima, efek, umpan balik, lingkungan atau situasi.
28

 

Komunikasi juga merupakan sebuah proses dimana simbol verbal 

dan non verbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti.
29

 

 Jadi Perencanaan komunikasi adalah proses pengalokasian 

sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya tersebut tidak saja mencakup media massa dan 

komunikasi antarpribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang 

untuk mengubah prilaku dan menciptakan keterampilan-

keterampilan tertentu diantara individu dan kelompok dalam 

lingkup tugas-tugas yang dibebankan oleh 

organisasi.
30

Perencanaan komunikasi adalah suatu usaha yang 

sistematis dan kontinu dalam mengorganisir aktivitas manusia 

                                                             
25 Edi Harapan, Syarwani Ahmad. Komunikasi Antarpribadi: Prilaku Insani Dalam Organisasi 

Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pers. 2016). Hal. 2 
26 Hafied Cangara. Op.cit  hal. 33 
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terhadap upaya penggunaan sumber daya komunikasi secara  

efisien guna merealisasikan kebijaksanan komunikasi.
31

 

 Perencanaan komunikasi sebagai penuntun usaha atau 

kegiatan komunikasi yang dilakukan sepanjang program 

dilaksaakan ia menjadi dokumen kerja yang selalu diperbaharui 

secara periodik sesuai dengan prubahan kebutuhan khalayak. 

Perencanaan komunikasi menjelaskan bagaimana cara 

menyebarluaskan pesan yang tepat dari komunikator kepada 

khalayak yang tepat, melalui saluran yang tepat, dan waktu yang 

tepat pula. Perencanaan komunikasi membantu bagaimana pesan 

yang dibawakan konsisten dengan target sasaran. Perencanaan 

komunikasi sangat penting bagi kesuksesan suatu organisasi atau 

lembaga.
32

 Perencanaan komunikasi melibatkan pengambilan 

keputusan, pengendalian dan penetapan alokasi sumber daya 

komunkasi secara logis.
33

 

 Sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput dari 

berbagai rintangan atau hambatan. Oleh karena itu, perencanaan 

komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi rintangan-rintangan 

yang ada guna mencapai efektivitas komunikasi, sedangkan dari 

sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan diperlukan 

untuk mengimplementasikanprogram-program yang ingin dicapai, 

apakah itu untuk pencitraan, pemasaran, penyebarluasa gagasan, 

kerja sama, atau pembanguna infrastruktur komunikasi.
34

 Tujuan 

perencanaan komunikasi adalah sebuah proses untuk 

mempengaruhi khalayak dengan cara menoptimalkan semua 

                                                             
31 Menurut AMIC (1982) dalam St Zaenab Andini Caesaria Juanedi, Yuliani Rachman Putri. “ 
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Dikalangan Hijabers Milenial”. e-Proceeding of Management: Vol.B, No.1 Februari 2021. Hal. 3 
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Lentera, Vol.XVIII, No. 1, Juni 2015 Hal. 56 
33 Dilla (2007) dalam Nurjanah. “Perencanaan Komunikasi Dalam Pengembangan Potensi 

Pariwisata kabupaten Bengkalis”. Jurnal Dakwah Risalah. Vol. 29. No. 2. Desember 2018. 
34 Hafied Cangara.op.cit hal.41 



 

 
 

sumber daya komunikasi dengan menetapkan kebijakan 

komunikasi yang akan dijalankan.
35

 

2. Tipe Perencanaan Komunikasi 

 Perencanaan Komunikasi pada dasrnya dapat dibedakan atas dua 

tipe, yaitu: 

a. Perencanaan Komunikasi Strategik 

  Perencanaan komunikasi strategik merupakan perencanaan 

komunikasi yang menetapkan alternatif dalam mencapai tujuan 

jangka panjang, serta menjadi kerangka dasar untuk 

perencanaaan operasional jangka pendek. Perencanaan strategik 

adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk 

mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi perkiraan 

kondisi pada masa depan, sehingga rencana strategik menjadi 

sebuah petunjuk yang dapat digunakan oleh organisasi dari 

kondisi saat ini untuk bekerja menuju lima sampai sepuluh 

tahun kedepan. 

b. Perencanaan Komunikasi Operasional 

  Yang dimaksud dengan perencanaan komunikasi 

operasional adalah perencanaan yang memerlukan tindakan 

dalam bentuk aktivitas yang dirancang untuk pencapaian 

tujuan, perencanaan operasional komunikasi dapat dibagi 

menjadi dua macam yakni : Pertama Perencanaan Infrastruktur 

komunikasi biasa disebut perencanaan tekni atau physical 

planning karena menyangkut pengadaan alat-alat komuniasi. 

Kedua Perencanaaan Program Komunikasi yakni perencanaan 

yang mengarah pada knowledge resource yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, struktur organisasi penyusunan 
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program tentang kegiatan komunikasi apa saja yang akan di 

lakukan.
36

 

3. Pendekatan dan Perencanaan Komunikasi 

   Untuk menyusun suatu rencana yang baik diperlukan pendekatan 

yang sesuai dengan tujuan dan target sasaran yang dicapai. Banfield dan 

Meyerson dalam D.Solihin (2009) menyatakan pendekatan perencanaan 

pada dasarnya dapat dapat dilakukan dengan dua cara, yakni : 

a. Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh  

Merupakan pendekatan perencanaan yang dilandasi suatu 

kebijaksanaan umum yang merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai, sebagai suatu kesatuan. Didasari oleh seperangkat 

spesifikasi tujuan yang lengkap menyeluruh dan terpadu, 

peramalan yang tepat serta di tunjang oleh sistem informasi. 

b. Pendekatan Perencanaan Terpilah 

Merupakan pendekatan perencanaan yang mempertimbangkan 

bagian-bagian kebijaksanaan umum yang berkaitan langsung 

dengan unsur atau subsistem yang di prioritaskan. Pendekatan 

perencanaan terpilih dalam pelaksanaannya lebih mudah dan 

relalistis.
37

  

2. Hubungan Masyarakat 

A. Pengertian Humas 

Humas adalah proses interaksi untuk menciptakan opini publik 

sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak dan menanamkan 

pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi publik. Proses tersebut 

bertujuan menanamkan keinginan baik, kepercayaan, pengertian dan citra 

yang baik dari publiknya. 
38

 Humas adalah suatu fungsi manajemen yang 

bertujuan menjembatani antara organisasi dan stakeholder baik diluar 

maupun di dalam. Humas harus mengetahui segala kebijakan dari tutujan 
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organisasi.
39

Humas merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap 

publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau 

organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan 

suatu program untuk meraih pengertian, pemahaman, dan dukungan dari 

publiknya.
40

 

Humas  adalah suatu proses yang berkelanjutan dari usaha manajemen 

untuk memperoleh good will dan pengertian dari pelanggan, konsumen, 

publik pada umumnya, termasuk para staf pegawainya. Ke dalam, 

mengadakan perbaikan dan pembenahan melalui corporate culture 

building (membangun budaya perusahaan) berbentuk disiplin, motivasi, 

meningkatkan pelayanan, dan produktivitas kerja yang diharapkan 

terciptanya sense of belonging terhadap perusahaannya. Sedangkan keluar, 

berupaya menciptakan kepercayaan dan citra perusahaan yang sekaligus 

memayungi serta mempertahankan citra produknya.
41

 Humas adalah 

keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik 

dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan khalayak.
42

Humas 

juga memiliki arti sebagai fungsi manajemen yang mengevakuasi sikap 

publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur 

seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, 

dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan 

penerimaan publik.
43

 

 

 

B. Tujuan Humas 
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Tujuan Humas adalah untuk mempengaruhi publik yakni sejauh, 

mana mereka mengenal dan mengetahui kegiatan lembaga atau organisasi 

yang diwakili tersebut, tetap pada posisi pertama, dikenal, dan disukai. 

Sedangkan posisi publik yang kedua, mengenal dan tidak menyukai, maka 

pihak Humas berupaya melalui proses teknik Humas tertentu untuk 

mengubah pandangan publik menjadi menyukai. Pada posisi publik yang 

ketiga, membutuhkan perjuangan keras untuk mengubah opini publik yang 

selama ini tidak mengenal  dan tidak menyukai melalui suatu teknik 

kampanye Humas melalui strategi menarik perhatian yang mampu 

mengubahnya, yaitu dari posisi “nothing”, menjadi “something”.
44

Humas 

juga bertujuan untuk membuat masyarakat berfikir lebih tinggi tentang 

anda dan organisasi yang dimiliki. Tujuan ini bisa dilaksanakan baik di 

kantor dengan staf yang dimiliki atau dengan menggunakan jasa konsultan 

PR atau humas.
45

   

C. Fungsi Humas 

Fungsi humas Yaitu untuk mencapai target yang telah disusun dan 

pada awalnya harus mempunyai program kerja yang jelas dan rinci, 

mencari kenyataan yang aktual, merencanakan, mengkomunikasikan 

sehingga pada akhirnya mengevaluasi hasil-hasil apa saja yang telah 

berhasil diraih.
46

  

Menurut Onong Uchjana Effendy (1992) fungsi Humas sebagai 

berikut : 

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik 

internal dan publik eksternal. 
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3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan 

informasi dari organisasi kepada publiknya dan menyalurkan 

opini publik kepada organisasi. 

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 

kepentingan umum. 

5. Operasionalisasi dan organisasi Humas adalah bagaimana 

membina hubungan haronis antara organisasi dengan publiknya, 

untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang 

ditimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak 

publiknya.
47

 

Humas juga berfungsi membantu manajemen dalam menetapkan 

tujuan yang hendak dicapai serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

yang berubah. Untuk itu divisi Humas harus: 

1. Secara rutin memberikan saran kepada manajemen. 

2. Memiliki kegiatan yang terencana dengan baik. 

3. Mampu mengorganisir dan mengarahkan dirinya untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.
48

 

D. Peran Humas 

Peran utama Humas pada intinya adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau 

lembaga yang diwakili dengan publiknya. 

2) Membina Relationship, yaitu berupaya membina hubungan 

yang positif dan saling menguntungkan dengan pihak 

publiknya. 

3) Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam 

fungsi manajemen organisasi atau perusahaan. 

4) Membentuk corporate image, artinya peranan Humas berupaya 

menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya. 
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3. Aplikasi Jemari (Jendela Informasi Pariwisata Provinsi Riau) 

Aplikasi di ambil dari bahasa inggris “aplication” yang dapat 

diartikan sebagai penerapan atau  pengunaa. Secara harfiah, aplikasi 

adalah suatu  penerapan perangkat lunak atau software yang 

dikembangkan untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu. Menurut 

Rachmad Hakim S dalam hot.liputan6.com aplikasi adalah sebuah 

software yang dikembangkan dengan tujuan tertentu. Bisa sebagai 

pengoah data, menjalankan permainan dan hal-hal lainnya.
49

 

Aplikasi Jemari (Jendela Informasi Pariwisata Riau)  adalah 

inovasi yang digagas oleh Dinas Pariwisata Riau untuk memberikan 

informasi terkini tentang data A3 (Atraksi, Amenitas, dan Aksebilitas) 

destinasi wisata juga ekonomi kreatif, serta desa wisata yang ada di 

masing-masing kabupaten atau kota kepada masyarakat luas. Aplikasi 

Jemari merupakan aplikasi yang berfokus dibidang informasi pariwisata, 

didalam aplikasi Jemari terdapat berbagai macam informasi destinasi 

wisata yang ada di provinsi Riau, selain informasi tersebut, terdapat juga 

informasi tentang jarak tempuh bagi wisatawan yang ingin mengunjungi 

suatu loaksi wisata, informasi tempat makan, penginapan yang ada di 

sekitar wilayah destinasi yang akan di kunjungi, dan didalam aplikasi 

tersebut terdapat juga informasi mengenai kegiatan wisata yang bisa 

menjadi salah satu tujuan bagi wisatawan. Didalam aplikasi Jemari juga 

terdapat informasi seputar desa wisata yang dapat menjadi salah satu 

destinasi yang bisa di kunjungi oleh wisatawan. Hingga saat ini pengguna 

atau pendownload aplikasi jemari berjumlah 100+ hal ini didapatkan dari 

wawancara dengan bidang IT dispar Riau dan tertera juga di dalam Play 

Store dan juga Appstore. 
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C. Model Perencanaan Komunikasi Assifi and French 

Model ini dibuat oleh Assifi and French 1982. Kelihatannya sangat 

sederhana, yakni linear tapi menunjukkan tahapan yang sangat runtut dari 

awal sampai akhir. Model ini diawali dengan:  

1. Analisis Masalah 

2. Analisis Khalayak 

3. Menetapkan Tujuan 

4. Memilih Media 

5. Mengembangkan Pesan 

6. Memproduksi Media 

7. Melakukan Monitoring dan evaluasi.
50

 

Dari model perencanaan komunikasi yang dibuat oleh Assifi and 

French ini tampak tidak jauh berbeda dengan model komunikasi lainnya. 

Hanya saja model komunikasio Assifi and French lebih rinci dan runtut 

sampai tahap akhir, yakni monitoring dan evaluasi. Dari sebelas model 

perencanaan komunikasi semuanya memiliki tahapan yang hampir sama. 

Oleh karena itu, akan dicoba untuk merangkum kesebelas model diatas 

dalam suatu tahapan program perencanaan komunikasi sebagai berikut : 

1. Penemuan dan penetapan masalah. 

Langkah pertama untuk melakukan kegiatan program komunikasi 

yang telah direncanakan, yakni dimulai dengan penemuan masalah. Tanpa 

penemuan masalah maka kegiatan yang dilakukan bisa menjadi tindakan 

pemborosan, bahkan bekerja tanpa masalah bisa diibaratkan berjalan tanpa 

arah. Masalah adalah selisih antara harapan dan kenyataan, atau selisih 

antara aspirasi dan realitas. Untuk menemukan suatu masalah maka 

diperlukan fakta. 
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2. Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak 

Dalam dunia bisnis masyarakat biasanya diistilahkan dengan 

sebutan pasar, dalam studi komunikasi disebut khalayak, sementara 

dalam dunia politik disebut publik. Memahami masyarakat, terutama 

yang akan menjadi target sasaran komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting, sebab semua aktivitas komunikasi diarahkan kepada 

mereka. Masyarakat sebagai makhluk sosial, sangat peka dengan hal-

hal yang bersifat persuasi, propaganda, agitasi, dan perang urat syaraf. 

Hal ini disebabkan karena manusia memiliki kebebasan untuk memilih 

yang terbaik menurut pikiran dan pengalamannya. Oleh karena itu, 

manusia tidak bisa dipisahkan dengan kelompok maka masyarakat 

sering dikelompokkan menurut segmentasi. 

3. Menetapkan tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan mengetahui masalah, maka seseorang perencana program 

komunikasi dapat menetapkan tujuan. Tujuan adalah suatu keadaan 

atau perubahan yang diinginkan sesudah pelaksanaan rencana. Dalam 

menetapkan tujuan, seorang perencana komunikasi harus bisa 

menjawab pertanyaan : mengapa anda perlu melakukan kegiatan 

komunikasi dan apa yang anda ingin capai dengan kegiatan 

tersebut?perubahan bagaimana yang anda inginkan? Sesudah itu 

dilanjutkan dengan pertanyaan-apakah tujuan yang ingin dicapai sesuai 

dengan kebutuhan target sasaran? 

Pada konteks pencemaran sumber air minum, maka Corporate 

Communication Manager Industri Tambang Emas, harus mampu 

menyusun dan menetapkan tujuan program, yakni menenangkan 

masyarakat dengan mengembalikan kondisi sumber air minum 

menjadi lebih sehat dan aman untuk dikonsumsi. Dengan cara itu 

perencanaan komunikasi dapat memelihara hubungan baik antara 

perusahaan dengan masyarakat sekitar. 

 

 



 

 
 

4. Memilih media dan saluran komunikasi 

Memilih media komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik 

isi dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikaan, dan jenis media yang 

dimiliki oleh khalayak. Isi pesan maksudnya ialah kemasan pesan yang 

ditujukan untuk masyarakat luas dan kemasan pesan untuk komunitas 

tertentu.
51

 Untuk masyarakat luas, pesan sebaiknya  disalurkan melalui 

media massa misalnya surat kabar atau televisi, dan untuk komunitas 

tertentu digunakan media selebaran atau komunikasi kelompok. 

Pengetahuan tentang pemilihan media di kalangam masyarakat harus 

diketahui lebih dulu berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan. Hal 

ini penting untuk menghindari terjadinya pemborosan biaya, waktu 

dan tenaga. Tidak ada gunanya memakai media televisi jiaka isaran 

yang dimaksud tidak diterima oleh masyarakat. Tidak ada artinya 

mengguakan media surat kabar untuk masyarakat yang tidak mau 

membaca. 

5. Menyusun pesan 

Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang 

dalam bentuk simbol yang di persepsi dan diterima oleh khalayak 

dalam serangkaian makna. Simbol adalah hasil kreasi manusia yang 

mengandung makna sehingga bisa digunakan dalam berkomunikasi 

antarsesama manusia. Menurut bentuknya simbol yang disampaikan 

dapat dibedakan atas dua macam yakni simbol verbal dan simbol non-

verbal. 

Simbol verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. 

Bahasa ialah seperangkat kata yang telah disusun sevara berstruktur 

sehingga sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. 

Simbol nonverbal biasa disebut dengan bahasa isyarat, bahasa tubuh, 

atau bahasa diam. Simbol nonverbal yang digunakan dalam 

berkomunikasi sudah lama menarik perhatian para ahli antropologi 

dan linguistik, bahkan dalam bidang kedokteran. 
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6. Produksi media 

Memproduksi media sangat tergantung tipe atau bentuk media 

mana yang akan dibuat sebab memproduksi media cetak sangat beda 

dengan memproduksi media elektronik, demikian juga media luar 

ruang dan media format kecil. Suatu hal yang sering dilupakan dan 

menjadi keslahan yang fatal dalam produksi media, ialah 

ketidakbiasaan melakukan uji awal (presting) materi komunikasi. 

Kesalahan ini bukan hanya sering dilakukan oleh para perencana, tapi 

juga industri media sering melalaikan hal ini. Kelalian biasanya 

disebabkan keterbatasan waktu dan ingin cepat ditayangkansehingga 

sering menimbulkan protes dari kalangan masyarakat jika ada adegan 

atau pesan yang kurang berkenan, apakah itu sifatnya pelecehan atau 

kurang mendidik.
52

 

7. Evaluasi (Post Testing) 

Evaluasi merupakan metode pengkajian dan penilaian 

keberhasilan kegiatan komunikasi yang akan dilakukan, dengan tujuan 

memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan yang telah dicapi 

sebelumnya. Evaluasi ddilakukan daalam rangka mengukur sejauh 

mana keberhasilan suatu program komunikasi. Efektivitas sebuah 

program komunikasi hanya bisa diketahui dengan evaluasi. Evaluasi 

dapat dilakukan dengan dua cara, yakni :
53

 

a. Evaluasi program  

Evaluasi program biasa disebut evaluasi summatif. Evaluasi 

ini memiliki fokus untuk melihat. 

1. Sejauh mana mana tujuan akhir yang ingin dicapai 

(goal) dari suatu kegitan, apakah terpenuhi atau tidak. 

2. Untuk melakukan modifikasi tujuan program dan 

strategi. 
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b. Evaluasi manajemen 

Evaluasi manajemn biasa disebut evaluasi formatif. 

Evaluasi ini memiliki fokus terhadap pencapaian operasional 

kegiatan: 

1. Apakah hal-hal yang dilakukan masih dalaam tataran 

rencana yang telah ditetapkan semula. 

2. Apakhah pelaksanaan kegiatan berjalan lancar atau 

tidak. 

3. Apakah usaha yang dilakukan itu mengalami kemajuan 

atau tidak. 

4. Apakah ada hambatan atau kemacetan yang ditemui 

dalam operasional atau tidak. 

5. Bagaimana cara mengatsi hambatann tersebut, apakah 

dengan cara modifikasi langkah-langkah yang akan 

diambil, apakah mengurangi atau menambah komponen 

yang bisa memperlancar jalannya kegiatan. 

Dalam studi komunikasi, evaluasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan cara  uji awal (pretesting) dan uji akhir (post-testing). Uji 

awal biasanya dilakukan untuk mengetahui  apakah pesan-pesan 

komunikasi yang akan disampaikan sudah sesuai dengan kebutuhan 

target sasaran (khalayak), apakah pesan-pesan itu tidak melanggar etika 

sosial, agama dan budaya setempat. Sedangkan uji akhir dilakukan 

untuk melihat hasil proses komunikasi yang telah dilaksanakan, apakah 

cukup efektif sesuai denga tujuan yang diinginkan. 

Selain evaluasi program dan dan evaluasi manajemen cara yang 

lain yang sering digunakan untuk mengevaluasi kegiata komunikasi 

disebut audit komunikasi. Audit komunikisi adalah evaluasi yang 

dilakukan untuk melihat semua komponen yang mendukung 

berlangsungnya proses komunikasi, mulai dari sumber, pesan, media 

atau saluran, penerima sampai efek yang ditimbulkan oleh aktivitas 

komunikasi tersebut. 



 

 
 

D. Kerangka Fikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian sangat dibutuhkan demi memudahkan 

penjelasan serta gambaran konsep alur mengenai sebuah rumusan masalah yang 

ditampilkan dalam bentuk gambar. Pada penelitian ini gambar yang dimaksud 

mengacu pada bagaimana peneliti memahami dan membatasi fenomena atau 

masalah yang dibahas. Masalah utama yang akan dibahas dalam penelitian ini 

hanya berfokus pada Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam Mensosialisasikan 

Aplikasi Jemari di Kota Pekanbaru. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

model perencanaan komunikasi Assifi and French.  

Model perencanaan komunikasi Assifi and French dignakan untuk melihat 

dan menganalisis sejauh mana aplikasi jemari di pekanbaru melalui Dinas 

Pariwisata provinsi Riau. dalam hal ini 7 langkah dari perencanaan komunikasi 

dapat dijadikan sebagai hasil analisis dalam mensosialisasikan aplikasi Jemari. 

Model perencanaan komunikasi Assifi and French dengan 7 langkah yang 

diterapkan akan mampu mengidentifikasi dan menganalisa apa yang harus 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau. berdasarkan wacana di atas, maka 

secara sederhana dapat dijelaskan dalam gambar kerangka fikir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2021 
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3. Penetapan Tujuan 
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6. Produksi Media 

7. Monitoring dan Evaluasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi 

kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksikan wawancara 

mendalam terhadap subjek penelitian.  Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek 

penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 

fenomena tertentu.
54

  

Riset kualitatif  bertujuan untuk  menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sedalm-dalamnya riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau sampling 

sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 

fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Disini yang 

lebih dittekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya 

(kuantitas) data.
55

 

Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset ikut aktif dalm 

menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian periset menjadi 

instrumen riset yang harus terjun langsung dilapngan. Karena itu riset ini bersifat 

subjektif dan hasilnya lebih kasuistik bukan untuk di generalisasikan. Desain riset 

dapat dibuat bersamaan atau sesudah riset. Desain dapat berubah atau disesuaikan 

dengan perkembangan riset. Bahkan untuk riset eksploratif (graunded), periset 

sama sekali tidak mempunyai konsep awal tentang apa yang diteliti, sehingga 

tentu saja juga tidak mempunyai desian riset. Dengan tidak mendesain, 

dimaksudkan agar periset melakukan riset dalam setting  yang alamiah dan 
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membiarkan peristiwa yang diteliti mengalir secara normal tanpa mengontrol 

variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini dimaksudkan unntuk mendeskripsikan tentang 

perencanaan komunikasi Humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam 

Mensosialisasikan Aplikasi JEMARI di Pekanbaru. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Provinsi Riau, yang 

beralamat di Jl. Jendral Sudirman Komplek Bandar Serai, Pekanbaru, Riau. Dan 

waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli hingga bulan November 2021. 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa opini 

subjek atau orang secara individu atau kelompok. Adapun sumber data primer 

dari penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sumber data primer ini didapat langsung dari narasumber atau 

informan Dinas Pariwisata Provinsi Riau. 

2. Sumber Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber skunder.
56

 Data skunder dari penelitian ini yaitu, setelah penulis 

mengumpulkan data primer lalu mengumpulkan data dari observasi, 

dokumentasi, literarur, jurnal, majalah, dokumen dan situs diinternet yang 

berkenaan dengan Aplikasi JEMARI. Adapun data skunder dari data 

penelitian ini adalah rekap atau file dokumentasi dari Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitia.
57

  

Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan utama adalah pihak Humas 
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Dinas Pariwisata Provinsi Riau sebanyak 3 orang. Dan informan pelengkap pada 

penelitian ini adalah masyarakat yang telah menggunakan Aplikasi JEMARI. 

Teknik pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

yaitu menentukan atau memiilih informan (narasumber) berdasarkan kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan dan orientasi peneliti. Adapun kriteria informan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Orang yang memahami Aplikasi JEMARI secara rinci. 

2. Orang yang bertindak sebagai pelopor dalam penggunaan aplikasi 

JEMARI. 

3. Masyarakat yang menggunakan Aplikasi Jemari dalam mencari 

informasi terkait pariwisata. 

Informan penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu: 

1. Informan kunci 

Informan kunci didasarka pada Dinas Pariwisata Provinsi Riau 

yang mensosialisasikan Aplikasi Jemari. 

2. Informan Pelengkap 

Informan ditetapkan sebagai orang yang menggunakan Aplikasi 

JEMARI dalam hal ini berfokus pada masyarakat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara   

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 

nmendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsikan 

mempunyai informasi penting tentang suatu objek).
58

 Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh sumber 

informasi langsung dari sumbernya. Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakkukaan oleh peneliti dengan melakukan tanya 
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 Berger, 2000: 111 dalam Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008) hal.100 



 

 
 

jawab kepda informan terkait.
59

 Wawancara dapat ditanyakankan secra 

terstruktur maupun tidak tersetruktur, dan dapat ditanyakan melalui tatap 

muka  (face to face) maupun dengan menggunakan telpon.
60

wawancara di 

tujukan dengan maksud  tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
61

 

2. Observasi 

Observasi  merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, dan data tersebut dapat diamati oleh 

peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti melalui penggunaan pancaindra.
62

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.
63

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
64

 

F. Validitas Data 

Validitas data berarti bahwa data yang telah dikumpulkan dapat 

menggambarkan realitas yang ingin di ungkapkan oleh peneliti.
65

 Validitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data atau triangulasi sumber. 

Penelitian melalui teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
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63

 Rachmat Kriyantono, op.cit hal. 120 
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yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 

penggunaan 1) Sumber, 2) metode, 3) Penyidik, dan 4) Teori penelitian dalam 

penelitian secara kualitatif. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan sejak awal penelitian 

dan selama proses penelitian dilaksanakan.
66

 Analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang dipeoroleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola. Memilih mana yang penting dan yang akan dipelajarai, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
67
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Dinas Pariwisata Provinsi Riau 

Dinas Pariwisata Provinsi Riau pada awal berdiri pada tahun 1987 

bernama Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I Riau dan pada tahun 2003 

berubah nama menjadi Dinas Kebudayaan, Keseniaan dan Pariwisata 

Provinsi Riau dan berdasarkan Peraturan daerah Provinsi Riau Nomor 53 

Tahun 2009 berganti nama lagi menjadi Dinas Kebudayaandan Pariwisata 

Provinsi Riau. sesuai dengan perkembangan tentang penataan organisasi 

Pemerintah Daerah maka disusun Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 

2 Tahun 2014 Tentang Organisasi Dinas daerah Provinsi Riau (Lembaran 

Daerah Provinsi Riau tahun 2014 Nomor 2), dimana berdsarkan Peraturan 

Daerah tersebut diatur uraian tugas Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Riau yang dituangkan melalui peraturan Gubernur Riau Nomor 

25 Tahun 2015 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata kerja dinas 

Pariwisata dan Ekonomi kreatif Provinsi Riau dan pada tahun 2016 

ditetapkan sebagai Dinas Pariwisata Provinsi Riau Nomor 85 Tahun 2016 

tentang kedudukan, susunan organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata 

Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Riau.
68

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah pasal 209 ayat (1) Perangkat daerah Provinsi terdiri 

atas Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, Dinas dan Badan. 

Pasal 211 ayat (1) menyatakan Dinas dibentuk untuk melaksanakan urusan 

pemerintah yang menjadi kewenangan. Dengan demikian, Dinas 

Pariwisata Provinsi Riau merupakan dinas yang dibentuk untuk 

melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang pariwisata. 
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B. Visi Misi Dinas Pariwisata Provinsi Riau 

Visi 

Dinas Pariwisat Provinsi Riau mempunyai visi yaitu : “Pariwisata Unggul 

Berbasis Budaya Melayu” 

 Misi 

Dinas Pariwisata provinsi Riau mempunyai misi yaitu : 

1. Mengembangkan daerah tujuan wisata yang berdaya saing dan 

berkelanjutan yang didukung oleh kebudayaan melayu sebagai 

kekayaan dan kearifan lokal 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pariwisata. 

3. Meningkatkan peran serta dan kerjasama stakeholder. 

4. Melaksanakan pengembangan sapta pesona dan wisata syariah. 

C. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata provinsi Riau 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Gubernur 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 

tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah provinsi pada bidang 

Pariwisata. Untuk melaksanakan tugas kepala Dinas menyelenggarakan 

fungsi perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaaan 

evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi 

lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsi pada 

Dinas Pariwisata. 

2. Sekretaris 

Sekretasi mempunyai tugas menyelenggarakan Perencanaan program, 

Keuangan dan Perlengkapan, kepegawaian dan Umum meliputi 

ketatausahaan, pengelolaan data dan informasi, organisasi ketatalaksanaan, 

kehumasan, hukum, evaluasi dan pelaporan, serta koordinasi pelaksanaan 

tugas Dinas Pariwisata.  

Untuk melaksanakan tugas sekretaris menyelenggrakan fungsi : 



 

 
 

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada 

sekretariat. 

b. Penyelenggaraa koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan sekretariat. 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala 

kepada Kepala Dinas. 

d. Pelaksanaan tugas kedinasaan lain yang diberikan pimpinan baik 

lisan maupun tertulis sesuaidengan tugas dan fungsinya. 

3. Kepala Subbagian Perencanaan Program 

Kepala Subbagian Perencanaan program mempunyai tugas : 

a. Merencanakan kegiatan pada subbagian perencanan program. 

b. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan subbagian perencanaan 

program. 

c. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan tugas di 

lingkungan subbagian perencanaan program.  

d. Menyiapkan bahan dan menghimpun usulan rencana 

program/kegiatan dari masing-masing bidang. 

e. Melaksanakan penyusunan renstra, RKT, RKPD, Perjanjian 

Kinerja, laporan Kinerja Hasil Pemerintah (LKJLP) unit kerja. 

f. Melaksankaan koordinasi penyusunan standar operasional prosedur 

(SOP). 

g. Mempersiapkan bahan-bahan untuk pra-rapat  koordinasi dan rapat 

koordinasi musyawarah perencanaan pembangunandaerah serta 

rapat koordinasi teknis. 

h. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan 

pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan 

secara berkala pada subbagian perencanaan program. 

i. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan baik 

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya. 



 

 
 

 

4. Kepala Subbagian Keuangan dan Perlengkapan 

Kepala subbagian keuangan dan perlengkapan mempunyai tugas : 

a. Merencanakan kegiatan pada subbagian keuangan dan 

perlengkapan. 

b. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memerikasa hasil 

pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan subbagian keuangan dan 

perlengkapan.  

c. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan tugas 

dilingkungan subbagian keuangan dan perlengkapan. 

d. Mengelola keuangan dan penyiapan pembayaran gaji karyawan. 

e. Melakukan urusan perbendaharaan dan akuntasnsi keuangan dan  

aset. 

f. Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan 

keuangan. 

g. Menyusun kebutuhan perlengkapan, pengadaan, pemeliharaan 

gedung kantor, peralatan kantor, pengamanan aset, usulan 

penghapusan aset dan menyusun laporan pertanggungjawaban atas 

barang-barang inventaris. 

h. Melaksanakan penyelesaian tindak lanjut laporan hasil 

pemeriksaan (LHP) atau pemutakhiran dan hasil pemeriksaan 

pelaksanaan kegiatan. 

i. Melaksanakan proses administrasi TP-TGR. 

j. Melaksanakan verivikasi dan pertanggungjawaban anggaran. 

k. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaa 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala 

pada subbagian keuangan dan perlengkapan. 

l. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan baik 

lisan maupun tertulis sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

5. Kepala Subbagian Kepegawaiaan dan Umum  

Kepala subbagian kepegawaian dan umum mempunyai tugas : 



 

 
 

a. Merencanakan kegiatan pada subbagian kepegawaian dan umum. 

b. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan subbagian kepegawaian 

dan umum. 

c. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan tugas di 

lingkungan subbagian kepegawaian dan umum. 

d. Mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat. 

e. Mengumpulkan data dan menyiapkan bahan usulan kenaikan 

pangkat, kenaikan gaji berkala, pensiun, pemberian penghargaan, 

penmpatan formasi, kesejahteraan pegawai, mutasi, pemberhentian 

pegawai, diklat, ujian diklat, ujian dinas, izin belajar, pembuatan 

kartu pegawai, jaminan sosial kesehatan (BPJS Kesehatan), 

TAPSEN, kartu isteri/suami (karis/karsu). 

f. Melaksanakan koordinasi penyusunan anjab, ABK, peta jabatan, 

proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, dan evaluasi 

jabatan. 

g. Membuat laporan kehadiran pegawai. 

h. Membuat proses teguran dan peraturan disiplin pegawai. 

i. Menghimpun laporan standar kinerja pegawai (SKP). 

j. Menyusun daftar urut kepangkatan (DUK) serta mengelola sistem 

informasi manajemen kepegawaian. 

k. Menyelenggarakan urusan kehumasan. 

l. Melaksanakan dan mengatur fasilitas rapat, pertemuan dan 

upacara, serta melakukan kegiatan keprotokolan dan administrasi 

perjalanan dinas. 

m. Mengumpulkan, menyusun dan mengolah bahan data informasi 

untuk kepentingan masyarakat. 

n. Melaksanakan pemeliharaan kebersihan, keindahan, keamanan, 

dan ketertiban kantor. 

o. Menatausahakan arsip dan dokumentasi. 

p. Mempersiapkan dan memproses permohonan izin pernikahan dan 

perceraian pegawai. 



 

 
 

q. Mengevaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas sesuai 

dengan tugas yang telak dilaksanakan secara berkala pada 

subbagian kepegawaian dan umum. 

r. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan baik 

lisan maupun tertulis sesuai tigas dan fungsinya. 

6. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 

Kepala bidang pengembangan sumber daya pariwisata mempunyai 

tugas menyelenggarakan seksi pengembangan SDM Pariwisata, Seksi 

Usaha Jasa pariwisata, Seksi Pemberdayaan Masyarakat pariwisata. Untuk 

melaksanakan tugas kepala bidang menyelnggarakan fungsi : 

a. Penyusunan program kerja pada bidang pengembangan sumber 

daya pariwisata sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 

b. Penyelenggraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan bidang pengembangan sumber 

daya pariwisata. 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas yang telak dilaksanakan 

secara berkala kepda kepala dinas. 

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik 

secra lisan maupun tertulis sesuaing dengan tugas dan 

fungsinya. 

7. Kepala Bidang Destinasi Pariwisata 

Kepala bidang destinasi pariwisata mempunyai tugas 

menyelenggarakan seksi objek daya tarik wisata, seksi sarana dan 

prasarana pariwisata, seksi pengkajian dan pengembangan destinasi 

pariwisata. Untuk melaksanakan tugas kepala bidang menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Penyusuan program kerja pada bidang destinasi pariwisata. 

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitas dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan bidang destinasi pariwisata. 



 

 
 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan secara berkala 

kepada kepala dinas. 

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik 

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya. 

8. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 

Kepala bidang pemasaran pariwisata mempunyai tugas 

menyelenggarakan seksi pengembangan pasar, seksi sarana promosi, seksi 

promosi. Untuk melaksanakan tugas kepala bidang menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Penyusunan program kerja pada bidang pemasaran pariwisata. 

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan bidang pemasaran pariwisata. 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan secara berkala 

kepada kepala dinas. 

d. Pelaksanaan tugas dinas lain yang diberikan pimpinan baik lisan 

maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya. 

9. Kepala Bidang Ekonomi Kreatif 

Kepala bidang ekonomi kreatif mempunyai tugas menyelenggarakan 

seksi ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya, seksi ekonomi kretaif 

berbasis media, desain dan iptek, seksi kerjasama pengembangan ekonomi 

kreatif. Untuk melaksanakan tugas kepala bidang menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Penyusunan program kerja pada bidang ekonomi kreatif. 

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan bidang ekonomi kreatif. 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara berkala 

kepada kepala dinas. 



 

 
 

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik 

lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya. 

 

D. Wilayah Geografis 

Secara geografis Dinas Pariwisata provinsi Riau sangat strategis yaitu 

berada ditengah Kota Pekanbaru. Yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman 

komplek bandar serai, Pekanbaru Riau 

E. Logo 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 4.1 Logo The Home Land Of Melayu Riau 

F. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas pariwisata Provinsi Riau sebagaimana di atur 

dalam peraturan Gubernur Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas pariwisata 

Provinsi Riau sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris, terdiri dari : 

a. Subbagian Perencanaan Program, 



 

 
 

b. Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik 

daerah. 

c. Subbagian Kepegawaian dan Umum. 

3. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata, terdiri dari : 

a. Kepala Seksi Pengembangan SDM Pariwisata. 

b. Kepala Seksi usaha Jasa Pariwisata. 

c. Kepala seksi pemberdayaan masyarakat pariwisata. 

4. Kepala bidang Destinasi Pariwisata, terdiri dari : 

a. Kepala Seksi Objek daya Traik Wisata. 

b. Kepala Seksi Sarana dan prasarana Pariwisata. 

c. Kepala Seksi pengkajian dan Pengembangan Destinasi Pariwisata. 

5. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata, terdiri dari: 

a. Kepala Seksi Pengembangan Pasar. 

b. Kepala Seksi Sarana promosi. 

c. Kepala Seksi promosi. 

6. Kepala Bidang ekonomi Kreatif, terdiri dari : 

a. Kepala seksi Ekonomi Kreatif Bebasis Media, desain dan Iptek. 

b. Kepala Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya. 

c. Kepala Seksi Kerjasama PengembanganEkonomi Kreatif. 

Dinas Pariwisata Provinsi Riau juga membawahi satu UPT Bandar Seni 

Raja Ali Haji dan Anjung Seni Idrus Tintin berdasarkan Peraturan Gubernur 

Riau Tahun 2017 tentang pembentukan Unit PelaksanaanTeknis pada Dinas 

Pariwisata Provinsi Riau. adapun kepala UPT Bandar Seni Raja Ali Haji dan 

Anjungan Seni Idrus Tintin, terdiridari : 

1. Kepala Seksi Tata Usaha. 

2. Kepala Seksi Sarana dan Prasarana. 

3. Kepala Seksi Pengelolaan dan Pengembangan. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.2 Bagan Struktur  Organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Riau
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G. Aplikasi Jemari 

Aplikasi Jemari (Jendela Informasi Pariwisata Riau) merupakan 

inovasi dan pembaharuan dari aplikasi Dewi Riau (Destinasi Wisata Riau) 

yang dibuat oleh Dinas Pariwisata Provinsi Riau, dimana aplikasi ini 

merupakan aplikasi yang dibuat tanpa adanya bantuan dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara atau bisa dikatakan aplikasi ini merupakan 

hasil dari dinas pariwisata itu sendiri.  

Aplikasi jemari berisakan beragam informasi terkait destinasi 

wisata yang ada di 12 kabupaten/kota yang ada di Riau, selain destinasi 

wisata didalam aplikasi jemari tersebut berisikan jarak tempuh lokasi 

wisata yang akan dituju, didalam aplikasi tersebut juga berisikan informasi 

tentang penginapan, rumah makan, tempat ibadah, dan juga ekonomi 

kreatif yang diwiliki oleh masyarakat yang berada di sekitar destinasi 

wisata tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Perencanaan 

Komunikasi Humas Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam 

Mensosialisasikan Aplikasi Jemari di Pekanbaru yang dilakukan melalui 

beberapa indikator perencanaan komunikasi Assifi and French maka dapat 

di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

Analisis Masalah dalam perencanaan komunikasi humas Dinas 

Pariwisata Provinsi Riau dalam mensosialisasikan aplikasi Jemari yaitu 

masih adanya masyarakat yang belum mengetahui destinasi wisata yang 

ada di Riau di tambah kemajuan teknologi yang mampu mempengaruhi 

pertumbuhan informasi dengan pesat, dimana  awalnya penyebaran 

informasi dari konvensional pada saat ini sudah mulai beralih ke digital. 

Oleh karena itu Dispar Riau membuat aplikasi jemari yang merupakan 

aplikasi dengan beragam informasi mengenai pariwisata yang ada di Riau 

dan merupakan pengembangan dari aplikasi yang sebelumnya sudah ada 

yaitu DEWI (Destinasi Wisata ) Riau guna memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam mencari informasi. dalam menginformasikan aplikasi 

jemari Dinas Pariwisata melibatkan tokoh publik seperti influencer dan 

komunitas-komunitas pencinta alam. 

Analisis Khalayak merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan 

Dinas Pariwisata dalam merencanakan sebuah Perencanaan Komunikasi. 

Dimana aplikasi jemari muncul dikarenakan kurangnya pengetahuan 

terkait pariwisata yang ada di Riau serta masukan dari masyarakat yang 

tidak mengetahui tentang pariwisata di riau, maka di buatlah aplikasi 

jemari yang diluncurkan pada tanggal 11 April 2021 yang melibatkan 

stakeholder dalam peluncurannya seperti Gubernur Riau dan seluruh 

pegawai yang ada di Dinas Pariwisata Provinsi Riau, dalam 

mempublikasikan aplikasi jemari ini Dinas Pariwisata Riau  mempunyai 



 

 
 

tim khusus yaitu CBC (Cerita Baru Center), dimana yang menjadi sasaran 

dari aplikasi ini bukan hanya wisatawan saja melainkan para pelaku usaha 

yang pariwisata yang ada di Riau. 

Langkah selanjutnya dalam perencanaan komunikasi Dinas 

Pariwisata Riau adalah menetapkan tujuan, dan dinas pariwisata telah 

membuat tujuan untuk aplikasi jemari ini, dimana aplikasi jemari ini 

merupakan inovasi dalam mengembangkan dan memberikan informasi 

mengenai pariwisata yang ada di Riau, aplikasi ini juga memberikan 

kemudahan bagi masyarakat yang ingin mencari informasi mengenai 

pariwisata dalam satu aplikasi, Jemari juga merupakan peralihan sistem 

dari konvensional menjadi digital dan menjadi sumber informasi mengenai 

pariwisata. 

Penetapan Pesan merupakan langkah berikutnya yang dilakukan 

dalam sebuah perencanaaan komunikasi dimana dinas pariwisata membuat 

konten kreatif berupa flayer yang didesain semenarik mungkin, dan di 

sebarkan melalui media sosial yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau sehingga masyarakat dapat mengetahui dan dan 

menggunakan aplikasi jemari ini. 

Pemilihan Media dan Produksi Media yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Riau adalah dengan memilih dan menggunakan media sosial 

yang dimiliki yaitu facebook, instagram, dan youtube. Media ini dipilih 

karena dianggap efektif dalam penyebaran informasi, dan jangkauan dari 

media tersebut sudah cukup luas sama halnya dengan aplikasi Jemari yang 

memiliki jangkaun luas, sehingga bukan hanya masyarakat Riau saja yang 

dapat menggunakannya melainkan setiap orang yang mempunyai alat 

komunikasi yaitu smartphone. 

Tahapan akhir dalam perencanaan komunikasi adalah Monitoring 

dan Evaluasi guna melihat dan menilai apa kelebihan dan kekurangan 

sehingga dapat diperbaiki dan dikembangkan lagi kedepannya. Dalam 

perencanaan komunikasi yang telah dilakukan oleh humas dinas pariwisata 

riau terdapat kendala yakni dalam pengumpulan data guna memnuhi data 



 

 
 

yag ada di aplikasi jemari, aplikasi jemari ini memberikan sisi positif yaitu 

memberkan beragam informasi mengenai pariwisata yang ada di Riau. 

dalam perencanaan yang telah dilakukan media sosial dipandang efektif 

dalam menyebarkan informasi dan Dinas Pariwisata akan terus 

menginformasikan aplikasi jemari ini agar masyarakat semakin tahu dan 

menggunakannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini terdapat saran yang dapat 

penulis  berikan kepada Dinas Pariwisata Provinsi Riau sebagai berikut : 

1. Hendaknya perencanaan yang telah dibuat oleh Humas Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau dalam mensosialisasikan aplikasi Jemari dapat di jaga dan 

terus di kembangkan agar semakin banyak masyarakat yang mengetahui 

dan menggunakan aplikasi jemari. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan 

yang sama diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang 

lebih luas dengan menambah variabel lain yang belum terungkap pada 

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan fungsi 

yang berarti bagi peneliti selanjutnya. 
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